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Abstrak: Pasien dengan stoma cenderung mengalami hambatan dalam melakukan perawatan secara
mandiri sehingga menimbulkan beberapa masalah diantaranya rasa malu akibat kebisingan kantong,
gas dan bau, ketakutan terhadap kebocoran kantong serta komplikasi berupa rasa nyeri dan
ekskoriasi kulit di sekitar lokasi stomal, diare stomal atau konstipasi dan enema. Studi ini bertujuan
mengetahui gambaran tingkat pengetahuan dan keterampilan pasien dengan stoma abdomen
(kolostomi dan ileostomi) dalam melakukan perawatan stoma mandiri serta metode edukasi yang
digunakan. Penelitian ini merupakan penelitian literatur dengan desain scoping review pada 4 database:
PubMed, Sciencedirect, DOAJ dan Ebscho dengan kata kunci Self Care AND skill OR knowledge AND
Colostomi OR ostomi OR ostomate OR Ileostomi serta penyaringan artikel menggunakan aplikasi
Mendeley pada rentang tahun 2017-2022 dan didapatkan sebanyak 7 artikel. Hasil penelitian dari 7
artikel yang diperoleh, pasien dengan ostomi baru pasca pembuatan stoma memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang terhadap perawatan diri pada periode postoperative akibat dampak dari
perubahan pada kondisi fisik serta emosionalnya dan meningkat seiring dengan intervensi
perawatan dan keterlibatan pasien dalam merawat stomanya. Selain itu, pasien ostomi secara umum
memiliki keterampilan dalam pengosongan dan penggantian kantong stoma, perawatan kulit
peristomal serta modifikasi diet. Dalam proses memperoleh pengetahuan, ostomate memerlukan
keterlibatan keluarga dan tenaga kesehatan serta edukasi yang sesuai dengan kebutuhan ostomate.
Kata kunci: Kolostomi dan Ileostomi; pengetahuan; keterampilan; perawatan stoma; edukasi

Abstract: Patients with a stoma tend to experience obstacles in carrying out treatment independently, which
causes several problems, including embarrassment due to bag noise, gas, and odor, fear of bag leakage, and
complications in the form of pain and skin excoriation around the stomal location, stomal diarrhea or
constipation, and enemas. This study aims to determine the level of knowledge and skills of patients with
abdominal stomas (colostomies and ileostomies) in carrying out independent stoma care and the educational
methods used. This research is a literature study with a scoping review design on 4 databases: PubMed,
ScienceDirect, DOA], and Ebscho, with the keywords Self Care AND skill OR knowledge AND Colostomi OR
ostomi OR ostomate OR Ileostomi, as well as filtering articles using the Mendeley application in the period
2017-2022. There were 7 articles obtained. The results of the research from the 7 articles obtained showed that
patients with a new ostomi after stoma creation had a poor level of knowledge regarding self-care in the
postoperative period due to the impact of changes in their physical and emotional conditions, and this increased
along with treatment interventions and patient involvement in caring for their stoma. In addition, ostomi
patients generally have skills in emptying and changing the stoma bag, peristomal skin care, and diet
modification. In the process of gaining knowledge, ostomates need the involvement of family and health workers,
as well as education that suits the ostomate's needs.
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1. Pendahuluan

Berdasarkan data UOAA (United Ostomi Associations of American) diperkirakan
terdapat sebanyak 725.000 hingga 1 juta orang yang memiliki stoma di Amerika (UOAA
2018). Di Indonesia, data terkait jumlah ostomate belum terdata dengan baik namun
diperkirakan terus meningkat tiap tahunnya, hal ini berdasarkan data pada Wocare Center
serta YKI (Yayasan Kanker Indonesia) pada tahun 2007 dimana terdapat 361 ostomate
dan meningkat menjadi 675 di tahun 2014 (YKI 2018).

Pembuatan stoma abdomen pada umumnya disebabkan oleh adanya gangguan
pada usus besar dan fungsi anus, diantaranya kanker usus besar atau rektum, kanker
kolorektal, peradangan kronis pada usus, divertikular kerusakan akibat radiasi, penyakit
chron dan kolitis ulseratif serta trauma (Berti-Hearn dan Elliott 2019; Ohira et al. 2018).
Dari beberapa penyebab tersebut, ditemukan bahwa tindakan pembuatan stoma
abdomen berupa kolostomi dan ileostomi sementara maupun permanen paling banyak
dilakukan akibat kanker kolorektal serta ulserasi (Bruch 2015; Ohira et al. 2018).

Pada tahun 2020 sendiri terdapat 1,9 juta kasus baru kanker dengan kanker
kolorektal berada pada urutan ketiga dengan angka kejadian tertinggi di dunia yaitu
sebanyak 10% pada pria dan 9,4% pada wanita, serta menempati urutan kedua penyebab
kematian akibat kanker pada pria maupun wanita dan jumlah tersebut diperkirakan akan
terus bertambah hingga menjadi 28,4 juta kasus kanker pada tahun 2040 (Sung et al.
2021). Insiden kejadian kanker kolorektal dilaporkan terjadi pada 29 per 100.000 pada
pria dan 20 per 100.000 pada wanita di berbagai negara dengan rata-rata usia
penderitanya berada pada rentan usia 35-50 tahun (Abdelmohsen 2020; Sung et al. 2021).
Pasien dengan kanker kolorektal merupakan salah satu kanker dengan prevalensi
kejadian tertinggi yang pada umumnya akan berakhir dengan pembuatan stoma
abdomen sebagai tatalaksana terhadap kondisi yang dialami serta penyumbang kematian
terbanyak kedua di dunia.

Masalah umum pasca tindakan pembuatan stoma yang ditemukan serta dialami
oleh pasien seperti kekhawatiran pada perubahan penampilan yang dapat menyebabkan
perasaan isolasi sosial, rasa malu akibat kebisingan kantong, gas dan bau, ketakutan
terhadap kebocoran kantong serta membatasi ruang gerak fisik pasien (Berti-Hearn dan
Elliott 2019; Mohamed et al. 2021; Richbourg, Thorpe, dan Rapp 2007; Lubis dan Ariani
2018), termasuk mengganggu aspek spiritual pasien. Pada penelitian yang dilakukan di
Berlin selama 42 bulan ditemukan bahwa komplikasi stoma terjadi pada 55,6% dari 2.467
pengguna stoma (Braumann et al. 2019). Selain itu, salah satu penelitian mengemukakan
bahwa terdapat 48,4% pasien kolostomi yang mengalami komplikasi (Engida et al. 2016).
Komplikasi stoma pada ostomi dipengaruhi oleh faktor diantaranya obesitas, usia, Body
Mass Index (BMI), riwayat merokok, stoma site, jenis stoma, edukasi terhadap perawatan
stoma serta diabetes mellitus (Hendy and Putranto 2019; Budi 2019). Penelitian yang
dilakukan oleh sekelompok orang dengan jumlah 19 orang di negara Brazil yang
memiliki stoma usus didapatkan bahwa penyebab komplikasi stoma dan kulit peristomal
akibat perubahan terkait penggunaan alat ostomi, pengetahuan tentang perawatan diri
terhadap stoma serta kulit peristomal pasca pembedahan (Feitosa et al. 2019).
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Pasien dengan kondisi terpasang stoma membutuhkan perawatan yang
komprehensif. Perawatan stoma dapat dilakukan oleh pasien maupun keluarga hal ini
dilakukan untuk mencegah terjadinya komplikasi pada daerah sekitar stoma seperti
komplikasi minor yang dapat berupa bau menyengat dari kantong stoma yang
menganggu, serta kebocoran kantong, kemudian komplikasi mayor seperti nyeri dan
ekskoriasi kulit di sekitar lokasi stomal, diare stomal atau konstipasi, retraksi stoma,
iskemia, prolaps, hernia, peristomal skin dan enema (Maria and Lieske 2021; Malik, Lee,
dan Harikrishnan 2018). Tindakan yang dilakukan diantaranya aplikasi kompres dingin
pada pasien prolaps, penggunaan flense cembung pada pasien yang mengalami retraksi,
penggunaan sabuk hernia, pemberian bedak pelindung kulit, pemberian produk yang
lebih fleksibel, serta penggunaan strip penghalang yang elastic (Ayik, Ozden, dan Cenan
2020). Meskipun demikian, masih ditemukan bahwa timbulnya komplikasi serta masalah
pada pasien stoma abdomen pasca pemasangan stoma diakibatkan oleh
ketidakmampuan serta kurangnya pemahaman pasien dalam melakukan perawatan
stoma secara mandiri serta kurangnya data terkait pengetahuan dan keterampilan pasien
untuk melakukan perawatan stoma secara mandiri. Oleh karena itu, untuk mencegah
terjadinya komplikasi pasca pemasangan stoma maka diperlukan tindakan pengetahuan
dan keterampilan yang memadai bagi ostomate sehingga tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan keterampilan perawatan stoma secara
mandiri.

. Material dan Metode

Penelitian ini menggunakan metode scoping review yang digunakan untuk melihat
secara rinci pengetahuan dan keterampilan pasien dengan stoma abdomen dalam
melakukan perawatan stoma mandiri. Scoping review adalah cakupan badan literatur
tentang topik tertentu dan memberikan indikasi secara jelas tentang studi yang tersedia
atau dapat melaporkan bukti yang memberikan informasi praktik dilapangan dan cara
penelitian yang dilakukan (Munn et al. 2018). Peneliti menggunakan framework secara
terstruktur menggunakan metode Population, Concept, Context (PCC) sesuai Tabel 1 dan
Tabel 2.

Tabel 1. Framework Scoping Review

Population Consept Context
Pasien Stoma Pengetahuan & Keterampilan Pasien usia 18-70 tahun
Abdomen Perawatan Stoma Mandiri

Penelusuran artikel penelitian yang terkait dengan topik penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan database PubMed, ScienceDirect, DOAJ dan Ebscho dengan kata
kunci yang digunakan.
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Tabel 2. Database dan Kata Kunci

Database .
Pencarian Artikel Kata Kunci
p Self Care AND skill OR knowledge AND Colostomy OR ostomy OR ostomate
ubMed
OR Ileostomy
ScienceDirect knowledge AND skill OR practice AND colostomy OR ileostomy OR ostomate
OR ostomy AND self care
DOAJ Colostomy OR ileostomy OR ostomate OR ostomy AND Knowledge AND self
care
Ebscho Self-care AND knowledge AND colostomy OR ostomy OR ostomate OR
ileostomy
3. Hasil

Penelusuran artikel dilakukan selama bulan November-Desember 2022
menggunakan empat database jurnal online yaitu: Pubmed, ScienceDirect, DOA] dan Ebscho.
Penelusuran menggunakan kata kunci yang sesuai dengan topik penelitian dan
menghasilkan 187 artikel penelitian yang dipublikasikan dalam rentang tahun 2017-2022.
Artikel yang diinklusi sebanyak 7 artikel. Secara umum tingkat pengetahuan dalam
perawatan stoma berada dalam kategori kurang pada periode postoperative yang
kemudian meningkat selama perode perawatan lanjut serta memiliki keterampilan yang
memadai dalam modifikasi diet, asupan cairan, prosedur mengganti kantong stoma dan
perawatan kulit sekitar stoma. Dari penelusuran artikel diperoleh berbagai metode
edukasi yang memiliki pengaruh dalam peningkatan pengetahuan serta keterampilan
ostomate seperti: pendidikan terstruktur, Ostomy Management Reinforcement Education
(OMRE), edukasi multimedia dan elaborasi teknologi pendidikan.
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Tabel 3. Pengetahuan dan Keterampilan Pasien Stoma melakukan Perawatan Stoma Mandiri

Jenis stoma Waktu Tingkat Keterampilan
pengetahuan
Koi{)e s;;rg;ﬁan Postoperatif Tinggi Mengganti peralatan stoma
Mencuci stoma
Menggunakan gauze untuk melap stoma
Intestinal . Menggunakan cutton swab untuk
stoma Postoperatif Kurang membersihkan
Menggunakan salep
Membersihkan sisa kotoran dengan kapas
Perawatan kulit sekitar stoma
Ileostomi dan Kuran Penggantian alat stoma
kolostomi & Diet
Berpakaian
<
Intestinal =1 bular.l L
stoma postoperatif- ~ Kurang-tinggi -
40 tahun
Persiapan kantong baru
< .
Kolostomi <2 bulan Kurang-tinggi Penggantian kantong stoma
postoperatif Pengosongan kantong stoma
Irigasi stoma
Sebelum dan
Kolostomi sesudah Kurang Kontrol gas dan bau
operasi
. Postoperatif Prosedur mengga.ntl ka.ntong stoma
Intestinal dan follow-u Tineoi Perawatan kulit sekitar stoma
stoma eriod p &8 Modifikasi diet
P Modifikasi kegiatan harian
Tabel 4. Metode Edukasi
Metode edukasi Materi Edukasi
Perawatan stoma
Elaborasi teknologi edukasi Aksesoris dan alat pelindung yang digunakan
(Carvalho et al. 2018) Produk yang digunakan untuk ostomate

Langkah-langkah mengganti perangkat stoma
Pengetahuan perawatan stoma

OMRE (Ostomy Management Periode penggantian alat stoma
Reinforcement Education) Penggantian peralatan stoma
(Seo 2018) Komplikasi stoma

Aktivitas sehari-hari
Tujuan perawatan kolostomi
Diet dan aktivitas fisik

Pengukuran ukuran stoma

Pengosongan dan penggantian kantong
Irigasi stoma

Perawatan kulit peristomal

Komplikasi dan kunjungan tindak lanjut
Multimedia DVD :
Persiapan item untuk perawatan stoma setelah
operasi
Prosedur perawatan stoma
Informasi masalah stoma

Edukasi terstruktur
(Abdelmohsen 2020)

Intervensi edukasi multimedia
(Wang, Chang, dan Han 2021)
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Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan pasien stoma pada
periode awal pasca operasi cenderung kurang dan meningkat selama periode rawat inap
serta perawatan lanjutan. Mayoritas pasien mengalami kesulitan pada periode pasca
operasi karena masih memiliki kurang pengetahuan dan dapat mempraktikan perawatan
mandiri setelah fase suffering-adopt seiring berjalannya waktu dan mempelajarinya pada
layanan kesehatan untuk ostomi (Carvalho et al. 2018). Tingkat pengetahuan pasien
stoma dalam merawat stoma sebagian besar mampu dilakukan oleh pasien dan beberapa
perawatan membutuhkan bantuan orang lain (Xian et al. 2018). Pengetahuan mandiri
ostomate pada tiap kelompok intervensi masih kurang sebelum dilakukan Ostomy
Management Reinforcement Education (Seo 2018). Skor pada indikator partisipasi dalam
membuat keputusan kesehatan dan pengetahuan tentang perawatan stoma meningkat
pada periode perawatan lanjut (Moya-Mufioz et al. 2022).

Pasien mengungkapkan tidak ada yang mengganggu perawatan stoma dan telah
mengetahui cara merawatnya, namun kesulitan dialami pada periode pasca operasi
karena masih memiliki kurang pengetahuan (Carvalho et al. 2018). Pengetahuan
keterampilan yang dimiliki dalam merawat stoma seperti modifikasi diet, asupan cairan,
prosedur mengganti kantong stoma dan perawatan kulit sekitar stoma (Moya-Muifioz et
al. 2022). Perawatan stoma sebagian besar mandiri oleh pasien dan mengandalkan
bantuan orang lain (Xian et al. 2018).

Pada Tabel 4 menunjukkan empat jenis metode edukasi yang ditemukan pada
artikel review. Metode edukasi dengan elaborasi teknologi edukasi diperoleh dari 4
pertemuan pada kelompok ostomi yang berisi pengenalan dan interaksi antar ostomate,
partisipasi ostomate serta penyampaian materi berdasarkan informasi pasien (Carvalho
et al. 2018). Ostomy Management Reinforcement Education (OMRE) dilakukan dengan
membagi kedalam beberapa kelompok yang terdiri atas kelompok kontrol, ekperimen 1
dan eksperimen 2 dengan perbedaan intensitas sesi dilakukan OMRE (Seo 2018).
Pendidikan terstruktur dilakukan dengan 2 sesi: ceramah dan diskusi kelompok
menggunakan peraga maupun poster serta praktik yang disampaikan melalui
demonstrasi berdasarkan kebutuhan pasien dalam bentuk ilustrasi dan foto dalam
bahasa arab simpel (Abdelmohsen 2020). Edukasi multimedia menggunakan DVD yang
berisi demonstrasi perawatan stoma oleh perawat dengan durasi selama 10 menit yang
dapat diakses sesuai keinginan selama masa pemulihan di rumah sakit (Wang, Chang,
dan Han 2021).

4. Pembahasan

Hasil review artikel menunjukkan tingkat pengetahuan melakukan perawatan
stoma pada periode awal pasca operasi cenderung kurang dan meningkat selama periode
rawat inap serta perawatan lanjut. Hal ini juga ditemukan dalam penelitian lain yang
juga menjelaskan pasien dengan kondisi baru setelah operasi akan menghadapi
tantangan dalam memahami perubahan dalam hidupnya yang mengharuskan untuk
beradaptasi terhadap perubahan psikologis, emosi negatif, perawatan diri (He et al.
2021). Selain itu, penelitian literatur yang membahas pengalaman dan kebutuhan pada
pasien kanker rektal dengan masalah usus setelah pembuatan stoma menunjukkan
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bahwa setelah operasi pasien memiliki dampak pada fisik, emosional, dihadapkan
dengan rasa malu stigma dan berharap masalah usus akan teratasi yang mempengaruhi
proses perawatannya (Pape et al. 2021). Namun, pada penelitian lain yang menilai
pengetahuan perawatan stoma menunjukkan tingkat pengetahuan yang baik terkait
manajemen stoma meskipun kurang memperoleh informasi yang memadai (Corvese et
al. 2020). Pasien dengan stoma menghadapi perubahan hidup yang signifikan secara
traumatis sehingga membutuhkan dukungan untuk meningkatkan kualitas hidup pasien
dan manajemen perawatan diri (Stavropoulou et al. 2021). Dengan demikian, pasien
ostomi pada masa awal dan pasca pembuatan stoma memiliki pengetahuan yang kurang
dalam perawatan terhadap stomanya yang dipengaruhi oleh perubahan fisik serta
emosional maupun traumatis sehingga membutuhkan dukungan dalam manajemen
perawatan diri ostomate.

Pengetahuan perawatan stoma yang kurang ditemukan sebelum memperoleh
intervensi, informasi dan pengajaran dari tenaga kesehatan yang terkait. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan di Saudi Arabia yang menunjukan bahwa partisipasi
pelatihan dan pendidikan kesehatan tentang perawatan stoma pada pasien oleh tenaga
kesehatan memiliki pengaruh terhadap pengetahuan perawatan stoma (Elshatarat 2020).
Peran perawat enterostomal juga dinilai memiliki pengaruh dalam memberikan
konseling awal pada masa preoperative untuk meningkatkan self-efficacy dan pengetahuan
pasien (Putri et al. 2018). Kondisi ini juga diungkapkan dalam temuan lain yang
membahas dampak penandaan stoma site pada saat preoperatif dapat meningkatkan
perawatan diri dan kualitas kesehatan pasien (Kim, Jang, dan Lee 2021). Berbagai
pendekatan telah dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan pasien diantaranya
melalui media video (Salmawati, Yusuf, and Tahir 2019). Pendekatan edukasi berbasis
video dilaporkan efektif pada kasus kaki diabetes (Hamzah, Yusuf, and Iswanti Afelya
2020). Oleh sebab itu, intervensi pengajaran dan pelatihan dari tenaga kesehatan pada
waktu preoperatif dan awal stoma diperlukan oleh ostomate untuk peningkatan
pengetahuan pada ostomate dan dapat diintegrasikan melalui pendekatan video.

Hasil scoping review ditemukan pasien memiliki keterampilan dalam pengosongan
dan penggantian kantong stoma, perawatan kulit peristomal serta modifikasi diet. Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian di negara Brazil yang menemukan pasien ileostomi
dan kolostomi menerapkan diet untuk mengurangi potensi kebocoran kantong,
peningkatan gas, dan bau (De Oliveira et al. 2018). Keterampilan yang diketahui oleh
pasien seperti membersihkan stoma dengan menggunakan air dan sabun serta perawatan
kulit peristomal dengan krim pelindung (Corvese et al. 2020). Hasil berbeda diperoleh
dalam sebuah penelitian di Jordania yang melaporkan bahwa sebagian besar ostomate
sangat bergantung pada orang lain terutama keluarga dalam merawat kulit peristomal
serta membersihkan dan mengeringkan kantong stoma (Elshatarat et al. 2020).

Perawatan stoma tidak hanya dilakukan secara mandiri namun memerlukan
bantuan orang lain diantaranya keluarga dan tenaga kesehatan dalam proses perawatan
serta pemenuhan kebutuhan pasien. Sebuah penelitian yang melihat hambatan dan
keuntungan yang dihadapi ostomi setelah dipulangkan dari perawatan rumah sakit
mendapatkan hasil berupa dukungan dari orang-orang terdekat, tenaga kesehatan
professional dan penyedia layanan untuk perawatan di rumah sangat dibutuhkan untuk
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mengatasi kesulitan yang dialami ostomate pasca keluar dari rumah sakit (Machado et al.
2021). Selain itu, sebuah penelitian di Italy menyatakan bahwa caregiver memberikan
dukungan pada ostomate dalam membersihkan stoma, penyesuaian ukuran stoma,
penggantian alat, dan terlibat secara terus menerus dalam mengelola penyediaan alat
stoma (Giordano et al. 2021). Temuan lain juga menyebutkan bahwa caregiver berperan
penting dalam memantau pasien pasca operasi untuk melihat tantangan yang dihadapi
ostomate seperti gangguan tidur, peradangan, nyeri, kelelahan, perubahan pola makan
dan nutrisi serta komplikasi yang dapat mengakibatkan pasien kembali dirawat
(Mohamed et al. 2021). Oleh sebab itu, dalam melalukan tindakan perawatan stoma
pasien membutuhkan dukungan orang lain untuk membantu merawat stomanya dan
memantau kondisi pasien ketika di rumabh.

Beberapa metode edukasi yang berdampak pada peningkatan perawatan stoma
diantaranya edukasi kolaboratif serta pemanfaatkan teknologi sebagai media komunikasi
secara langsung maupun virtual yang didalamnya berisi informasi, gambar, materi serta
pengalaman dari penyintas stoma maupun pelatihan dari tenaga kesehatan. Metode ini
juga dilakukan oleh Giannopoulos yang mengevaluasi booklet informasi pada pasien
stoma dengan tiga tahapan dimulai dari pengembangan, validasi serta evaluasi dengan
melibatkan pasien dan pengujian produk stoma yang dinilai berpotensi memperlancar
transisi dari perawatan rumah sakit ke perawatan rumah (Giannopoulos et al. 2021).
Selain itu, pendidikan pasca operasi, instruksi pulang dan janji tindak lanjut dengan
memanfaatkan teknologi kunjungan virtual menggunakan perangkat lunak dapat
membantu manajemen ostomi, pemeriksaan visual, dukungan verbal serta interaksi yang
dapat mencapai perawatan pada ostomate (White et al. 2019). Meskipun demikian,
temuan dalam penelitian yang melibatkan teknologi sebagai media edukasi juga
memiliki hambatan pada kinerja jaringan, audio dan gambar serta kepemilikan media
yang mendukung edukasi bagi ostomate (Weinstein et al. 2021). Oleh karena itu,
penggunaan media edukasi yang sesuai dengan mengolaborasikan materi berupa
gambar, informasi dan pengalaman hidup pasien ostomi serta melibatkan pasien,
keluarga maupun tenaga kesehatan dapat menjadi solusi dalam peningkatan
pengetahuan dan keterampilan perawatan ostomi.

Kelompok penyintas ostomi memiliki dampak yang baik bagi ostomi lainnya dan
menjadi wadah bagi tiap ostomi untuk berbagi cerita serta pengalaman tentang masalah
yang dialami sebagai ostomate. Interaksi antar ostomate dalam kelompok sangat
membantu ostomate untuk belajar dalam mengelola stomanya dan melaporkan
mengalami peningkatan suasana hati serta kemampuan untuk rileks dan memecahkan
masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari (Choudhary and Kaur 2020).
Berinteraksi dengan orang lain yang berada pada kondisi yang sama berdampak pada
pasien sebagai sistem pendukung dan memotivasi untuk mengatasi masalah citra tubuh
maupun kegiatan sosial (Petersen dan Carlsson 2021). Selain itu, berpartisipasi dalam
kelompok pendukung ostomi memungkinkan ostomate untuk meningkatkan
pengalaman hidup dengan berbagi pengalaman positif bersama orang lain dengan
masalah yang sama yang ditandai dengan harapan serta kemauan untuk hidup
sepenuhnya kembali dan menjalin pertemanan baru (Byfield 2020). Hal tersebut
menunjukkan adanya dukungan dari kelompok penyintas ostomi memungkinkan
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ostomate untuk menerima kondisi dan memperoleh pengalaman dalam merawat
stomanya.

5. Kesimpulan

Tinjauan ini menemukan pasien dengan ostomi baru pasca pembuatan stoma
memiliki tingkat pengetahuan yang kurang terhadap perawatan diri pada periode
postoperative akibat dampak dari perubahan pada kondisi fisik serta emosionalnya dan
meningkat seiring dengan intervensi perawatan dan keterlibatan pasien dalam merawat
stomanya. Selain itu, pasien ostomi secara umum memiliki keterampilan dalam
pengosongan dan penggantian kantong stoma, perawatan kulit peristomal serta
modifikasi diet. Dalam proses memperoleh pengetahuan, ostomate memerlukan
keterlibatan keluarga dan tenaga kesehatan serta edukasi yang sesuai dengan kebutuhan
ostomate.
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